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Abstrak

Keselamatan pelayaran merupakan aspek penting dalam operasional kapal tanker karena tingginya
risiko kecelakaan yang dapat mengancam keselamatan jiwa, kapal, dan lingkungan. Untuk meminimalkan
risiko tersebut, kapal wajib menyediakan dan menerapkan alat keselamatan sesuai ketentuan Safety of Life
at Sea (SOLAS) dan International Safety Management (ISM) Code. Namun, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan berbagai ketidaksesuaian yang berpotensi mengurangi efektivitas fungsi alat keselamatan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan alat keselamatan yang meliputi Life Saving Appliances
(LSA) dan Fire Fighting Appliances (FFA), serta mengetahui tingkat kesesuaiannya dengan standar
keselamatan pelayaran yang berlaku. Penelitian dilaksanakan selama masa Praktek Laut (PRALA) di atas
kapal MT. Marlin88 pada periode Agustus 2024 sampai dengan Agustus 2025 menggunakan metode
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan data dianalisis melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat keselamatan
secara umum telah tersedia dan ditempatkan sesuai standar, namun masih ditemukan ketidaksesuaian seperti
fire hose yang tidak layak pakai, Emergency Escape Breathing Device (EEBD) yang rusak, life jacket yang
tidak lengkap, serta lifebuoy yang tidak memenuhi standar. Pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS)
dan emergency drill juga belum berjalan optimal. Dapat disimpulkan bahwa penerapan alat keselamatan di
MT. Marlin88 telah memenuhi aspek ketersediaan dan penempatan, namun belum sepenuhnya optimal pada
aspek kondisi peralatan, pemeliharaan, dan kesiapan awak kapal, schingga diperlukan peningkatan
pengawasan, pemeliharaan, dan pelatihan keselamatan.

Kata Kunci: Alat Keselamatan, Kondisi Aktual, LSA & FFA, Kepatuhan Regulasi.

Abstract

Maritime safety is an essential aspect of tanker operations due to the bigh risk of accidents that may endanger human
life, the vessel, and the marine environment. To minimize these risks, ships must provide and implement safety equipment
according to the Safety of Life at Sea (SOLAS) Convention and the International Safety Management (ISM) Code. However,
in practice several non-conformities are still found that may reduce the effectiveness of safety equipment. This study analyzes the
implementation of safety equipment, including Life Saving Appliances (1.SA) and Fire Fighting Appliances (FEA), and
determines its compliance with applicable maritime safety standards. The research was conducted during the anthor's Sea
Practice (PRALA) on board MT. Marlin88 from August 2024 to August 2025, using a descriptive qualitative method
through observation, interviews, and documentation, with data analyzed through reduction, display, and conclusion drawing.
Results show that safety equipment was generally available and properly located, although non-conformities were identified,
including unserviceable fire hoses, damaged Emergency Escape Breathing Devices (EEBD), incomplete life jackets, and
lifebnoys that did not meet the required standards. Implementation of the Planned Maintenance System (PMS) and emergency
drills had also not run optimally. 1t is concluded that safety equipment on MT. Marlin88 meets availability and placement
requirements but is not yet fully optimal in equipment condition, maintenance, and crew preparedness, so enbanced supervision,

maintenance, and safety training are required.
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A. PENDAHULUAN

Keselamatan pelayaran merupakan salah satu aspek paling krusial dalam dunia maritim,
terutama pada kapal tanker yang memiliki tingkat risiko tinggi akibat pengangkutan muatan
berbahaya. Setiap kegiatan di atas kapal harus memenuhi standar keselamatan internasional seperti
International Safety Management (ISM) Code, Safety of Life at Sea (SOLAS), dan regulasi nasional
yang diterapkan oleh Kementerian Perhubungan melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.
Salah satu poin penting dari standar keselamatan tersebut adalah kelengkapan dan penerapan alat
keselamatan (safety equipment) yang meliputi Life Saving Appliances (LSA) dan Fire Fighting
Appliances (FFA) sebagaimana diatur dalam SOLAS Chapter III tentang Life Saving Appliances
and Arrangements (IMO, 2020).

MT. Marlin88 sebagai kapal tanker yang beroperasi dalam pengangkutan produk minyak
memerlukan kesiapan sistem keselamatan yang sesuai, mengingat karakteristik muatan cair yang
mudah terbakar, risiko kebocoran, serta potensi ledakan. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam
kegiatan Ship Inspection Report Programme (SIRE) pada Maret 2025 di Balikpapan, ditemukan
bahwa pemeriksaan lebih berfokus pada alat keselamatan jiwa sebagai syarat kelaiklautan kapal,
sehingga muncul dugaan adanya perbedaan antara prosedur yang seharusnya diterapkan
berdasarkan SOLAS dengan kondisi nyata di lapangan. Rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana tingkat kesesuaian kondisi aktual alat keselamatan di MT. Marlin88 dibandingkan
dengan standar SOLAS, LSA, FFA, dan ISM Code. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan alat keselamatan pada MT. Marlin88 dengan menilai tingkat kesesuaiannya terhadap
standar keselamatan pelayaran yang berlaku, serta diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi
bagi perusahaan pelayaran, peningkatan kepatuhan awak kapal, dan referensi bagi taruna maupun
akademisi.

B. STUDI LITERATUR

Keselamatan pelayaran mencakup seluruh upaya pencegahan terhadap kecelakaan yang
dapat mengancam jiwa manusia, kerusakan kapal, serta pencemaran lingkungan laut IMO, 2020).
Menurut Marsetio (2017), keselamatan pelayaran dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor
manusia, kondisi kapal, dan lingkungan, sehingga ketersediaan dan penerapan alat keselamatan
menjadi bagian penting dari faktor kondisi kapal. Regulasi keselamatan pelayaran dibentuk melalui
kombinasi aturan internasional yang ditetapkan oleh International Maritime Organization (IMO),
yaitu SOLAS, ISM Code, dan peraturan nasional. SOLAS Chapter II-2 mengatur perlindungan
terhadap kebakaran (Fire Protection, Fire Detection and Fire Extinction) yang mencakup
penyediaan dan pemeliharaan Fire Fighting Appliances (FFA), sedangkan SOLAS Chapter III
mengatur Life-Saving Appliances and Arrangements, yaitu seluruh peralatan yang berkaitan dengan
penyelamatan jiwa di laut seperti lifeboat, liferaft, lifebuoy, life jacket, dan Emergency Escape
Breathing Device (EEBD) (Daniels, 2024). ISM Code (IMO, 2018) mewajibkan perusahaan
pelayaran memastikan seluruh peralatan keselamatan berfungsi baik dan tercatat dalam Planned
Maintenance System (PMS), khususnya pada Elemen 10 mengenai Maintenance of the Ship and
Equipment yang mengharuskan inspeksi berkala, pelaporan ketidaksesuaian, serta tindakan
perbaikan. Peraturan nasional turut mengatur hal ini melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2008 tentang Pelayaran dan Permenhub No. 49 Tahun 2021 tentang Pengujian dan Sertifikasi
Perlengkapan Kapal (Kementerian Perhubungan RI, 2021). Prosedur pemeriksaan alat keselamatan
meliputi persiapan pemeriksaan, pemeriksaan alat penolong jiwa, pemeriksaan alat pemadam
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kebakaran, pemeriksaan alat komunikasi darurat, pencatatan dan pelaporan, hingga tindak lanjut
dan evaluasi. Penerapan alat keselamatan di kapal tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan fisik,
tetapi juga mencakup kesesuaian jumlah dan spesifikasi alat dengan SOLAS dan FFA, penempatan
yang mudah diakses, kondisi dan kelaikan alat melalui pemeriksaan rutin, kemampuan awak kapal
dalam mengoperasikan alat, serta dokumentasi dan pencatatan pemeliharaan. Penelitian terdahulu
oleh Hati, Setiono, dan Purwiyanto (2023) serta Prasetyo (2018) menunjukkan bahwa penerapan
prosedur perawatan alat keselamatan yang konsisten sesuai SOLAS terbukti menurunkan risiko
kecelakaan pada kapal tanker, sementara Santoso (2020) menegaskan pentingnya kesiapan dan
pelatihan awak kapal dalam pengoperasian sekoci penolong untuk keberhasilan proses evakuasi.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yaitu proses
pencarian pengetahuan melalui penyelidikan dan pemeriksaan fenomena yang terjadi di dunia nyata
(Sugiyono, 2023). Objek penelitian adalah penerapan alat keselamatan jiwa pada kapal MT.
Marlin88 yang dilaksanakan selama masa Praktek Laut (PRALA) pada periode Agustus 2024
sampai Agustus 2025. Variabel penelitian meliputi identifikasi alat keselamatan, pemeriksaan
kondisi dan kelengkapan alat, kesesuaian dengan standar internasional (SOLAS, LSA Code, FFA
Code, dan ISM Code), serta penerapan alat keselamatan di kapal. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi fisik dan penempatan alat keselamatan,
wawancara dengan Captain, Chief Officer, dan Fourth Officer, serta dokumentasi berupa safety
equipment certificate, laporan emergency drill record, dan foto-foto alat keselamatan kapal. Analisis
data menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data dengan
menyortir data yang relevan dengan kesiapan alat keselamatan, penyajian data dalam bentuk uraian
naratif sederhana, dan penarikan kesimpulan dengan memverifikasi temuan lapangan terhadap
standar SOLAS dan ISM Code (Miles & Huberman, 2014).

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan selama masa Praktek Laut (PRALA) di atas kapal MT. Marlin88
pada periode Agustus 2024 hingga Agustus 2025 melalui observasi langsung, wawancara dengan
awak kapal, serta dokumentasi terkait penerapan alat keselamatan. Data yang diperoleh dianalisis
berdasarkan ketentuan SOLAS dan ISM Code, dengan hasil sebagai berikut.

1. Kondisi dan Penerapan Life Saving Appliances (LSA)

Alat keselamatan jenis LSA yang tersedia di kapal MT. Marlin88 meliputi lifeboat, liferaft,
lifebuoy, dan life jacket yang secara umum telah tersedia dan ditempatkan pada lokasi yang sesuai
dengan safety plan kapal serta mudah dijangkau oleh awak kapal. Namun demikian, hasil
pengamatan lapangan menunjukkan bahwa penerapannya belum sepenuhnya optimal. Sebagian
unit life jacket mengalami penurunan kualitas pada bagian reflektor yang memudar dan tidak
dilengkapi pengait atau tali pengencang. Pada peralatan lifebuoy, ditemukan unit yang tidak
dilengkapi tali sesuai standar panjang, serta terdapat lifebuoy yang telah dicat ulang sehingga
berpotensi mengurangi visibilitas dan menghilangkan identitas asli kapal. Kondisi lifeboat secara
umum masih baik dan diperiksa berkala sesuai Planned Maintenance System (PMS), meskipun
tidak seluruh awak kapal memiliki pemahaman mendalam mengenai prosedur pengoperasiannya
dalam kondisi darurat. Chief Officer menyatakan bahwa masih terdapat alat yang tidak layak
pakai sehingga perlu diperbaiki, sementara Fourth Officer menegaskan bahwa pemahaman awak
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kapal terhadap alat keselamatan tertentu belum merata. Pelaksanaan emergency drill telah
dilakukan secara rutin, namun belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan keterampilan
praktis awak kapal.

Tabel 1. Kesesuaian Penerapan Alat Keselamatan MT. Marlin88 dengan Standar SOLAS dan
ISM Code

No Aspek Alat Keselamatan Tingkat Kesesuaian

1 Kelengkapan Alat (LSA & FFA) Sesuai; jumlah dan
penempatan memenuhi
ketentuan SOLAS

2 Kondisi Fisik Alat Belum sepenuhnya sesuai;
ditemukan fire hose, EEBD,
life jacket, dan lifebuoy yang
tidak layak pakai

3 | Pemeliharaan (Planned Maintenance System) Belum konsisten; sebagian
alat belum diperiksa sesuai
jadwal PMS

4 Kompetensi dan Kesiapan Awak Kapal Perlu peningkatan;
pemahaman terhadap alat
teknis sepertt EEBD masih
terbatas

Sumber: Data primer hasil observasi dan wawancara peneliti, 2025.

2. Kondisi dan Penerapan Fire Fighting Appliances (FFA)

Peralatan FFA yang tersedia di M'T. Marlin88 meliputi Alat Pemadam Api Ringan (APAR),
hydrant system, fire hose, Emergency Escape Breathing Device (EEBD), serta fixed fire fighting
system yang ditempatkan pada titik strategis sesuai fire control plan. Meskipun secara
administratif telah memenuhi persyaratan dasar, ditemukan sejumlah ketidaksesuaian pada
kondisi fisik alat. Beberapa unit APAR mendekati masa kedaluwarsa dan tidak seluruhnya
diperiksa konsisten sesuai jadwal PMS. Fire hose ditemukan dalam kondisi tidak layak pakai,
yaitu mengalami kekakuan, penurunan elastisitas, serta tersusun tidak rapi pada fire box. Kondisi
paling kritis ditemukan pada EEBD, yaitu adanya unit dengan masker yang terlepas sehingga
tidak dapat berfungsi optimal sebagai alat perlindungan pernapasan saat kebakaran. Pengujian
sistem hydrant menunjukkan tekanan air yang tidak selalu stabil, dan pada beberapa titik kapal
tidak tersedia fire box. Perawatan alat dilakukan melalui PMS, namun pelaksanaannya belum
berjalan konsisten sebagaimana disampaikan Captain, sementara pemahaman awak kapal
terhadap penggunaan alat teknis seperti EEBD masih terbatas.
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Gambar 1. Kondisi Fire Hose yang Tidak Layak Pakai dan Tidak Tersusun Rapi pada MT.
Marlin88

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan LSA dan FFA di MT. Marlin88 secara umum telah
memenuhi aspek ketersediaan dan penempatan sesuai SOLAS, namun belum sepenuhnya
optimal pada aspek kondisi fisik peralatan, konsistensi pelaksanaan PMS, serta kompetensi awak
kapal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara standar keselamatan yang
seharusnya diterapkan dengan kondisi aktual di lapangan, khususnya pada prinsip SOLAS
bahwa peralatan keselamatan harus selalu "ready for immediate use". Dari sisi ISM Code,
keberadaan sistem PMS menunjukkan pemenuhan persyaratan secara struktural, namun
pengawasan dan pelaksanaannya di lapangan belum berjalan efektif, sehingga penerapan ISM
Code masih cenderung bersifat administratif. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pada
tinjauan pustaka bahwa penerapan alat keselamatan tidak hanya bergantung pada ketersediaan
dan penempatan, tetapi juga pada kondisi fisik, pemeliharaan, serta kompetensi awak kapal
dalam mengoperasikannya (Suma'mur, 2014; Kusuma, 2023). Ketidaksesuaian pada life jacket,
lifebuoy, fire hose, dan EEBD menunjukkan bahwa prinsip kesiapan alat untuk digunakan setiap
saat sebagaimana disyaratkan SOLAS belum sepenuhnya terpenuhi, meskipun dari sisi
kelengkapan kapal telah memenuhi standar. Hal ini memperkuat pandangan Prasetyo (2018)
bahwa pemenuhan regulasi SOLAS secara konsisten terbukti menurunkan risiko kecelakaan
pada kapal tanker, sehingga ketidakkonsistenan pelaksanaan PMS yang ditemukan pada MT.
Marlin88 perlu menjadi perhatian utama. Keterbatasan pemahaman awak kapal terhadap alat
teknis seperti EEBD juga menegaskan bahwa pelatihan dan emergency drill perlu dilaksanakan
secara lebih efektif, tidak sekadar formalitas, agar sejalan dengan ketentuan ISM Code Elemen
10 mengenai pemeliharaan kapal dan peralatannya. Dengan demikian, kesenjangan antara teori
dan praktik di MT. Marlin88 terletak pada aspek kondisi dan kesiapan alat pada sisi SOLAS,
serta aspek implementasi dan pengawasan sistem pemeliharaan pada sisi ISM Code.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan alat keselamatan yang
meliputi Life Saving Appliances (LSA) dan Fire Fighting Appliances (FFA) di MT. Marlin88 secara
umum telah tersedia dan ditempatkan sesuai dengan ketentuan keselamatan pelayaran yang berlaku.
Namun, tingkat kesesuaiannya dengan standar SOLAS Chapter 1T dan III serta ISM Code Elemen
10 belum sepenuhnya optimal karena masih ditemukan ketidaksesuaian pada kondisi peralatan,
pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS), serta pemahaman awak kapal terhadap
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penggunaan alat keselamatan. Oleh karena itu, disarankan agar pihak kapal dan perusahaan
pelayaran meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan PMS, segera mengganti peralatan yang
tidak layak pakai, serta meningkatkan pelaksanaan emergency drill dan pelatihan keselamatan bagi
seluruh awak kapal guna mendukung keselamatan pelayaran yang lebih efektif.
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